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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan media strategis untuk melakukan transformasi
sosial dalam menyiapkan human resources yang cerdas, dinamis, progresif,
inovatif, kreatif dan tentu mempunyai basis spiritualitas dan akhlak mulia.
Sebagaimana tercantum dalam UU Sisdiknas Nomor 23 Tahun 2003 pasal 1
ayat 1 yang menyatakan bahwa :

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Dengan demikian, pendidikan memegang peranan yang sangat penting,
tidak hanya perkembangan dan perwujudan individu, melainkan juga bagi
pengembangan kehidupan suatu bangsa dan negara. Karena itu diperlukan
perencanaan dan pelaksanaan pendidikan yang bermutu.

Proses pembelajaran merupakan suatu fase yang sangat menentukan
peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam ketercapaian hasil belajar peserta
didik. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang merangkul pengalaman
belajar tanpa batas mengenai bagaimana gagasan dan emosi berinteraksi dengan
suasana kelas dan bagaimana keduanya dapat berubah sesuai suasana yang terus
berubah (Joyce, Weil dan Calhoun, 2009: 6-7).

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi dari konsep-konsep disiplin
ilmu sejarah, geografi, antropologi, sosiologi, dan ekonomi yang diorganisasikan

secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pembelajaran (Puskur, 2007: 1).
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IImu pengetahuan sosial sebagai suatu disiplin sintetik dijelaskan oleh

Somantri (Maryani; 2011) yang mengatakan bahwa pendidikan IPS bukan hanya

harus menyintesiskan konsep-konsep yang relevan antara ilmu-ilmu pendidikan

dan ilmu-ilmu sosial, melainkan juga tujuan pendidikan dan pembangunan serta

masalah-masalah sosial dalam hidup bermasyarakat pun sering disebut

ipolesosbudhankam harus menjadi pertimbangan dalam mengembangkan

pembelajaran IPS di kelas.

National Council for the Social Studies tahun 1994 menyatakan bahwa

pembelajaran IPS akan menjadi sangat kuat (powerfull) apabila:

1.

Terasa bermakna (meaning full), yaitu apabila peserta didik mampu
menghubungkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dipelajari
di sekolah dan di luar sekolah, penyampaian bahan ajar ditujukan pada
pemahaman, apresiasi dan aplikasinya dalam kehidupan.

Pendekatan integratif (integrative), yaitu terintegrasi pengetahuan,
keterampilan, sikap, nilai, kepercayaan dan perbuatan nyata.

Berbasis nilai  (valued based), khususnya menyangkut isu
kontroversial yang memberikan ruang berefleksi dan beraksi sebagai
anggota masyrakat, bersikap kritis terhadap isu dan kebijakan sosial,
serta menghargai perbedaan pandangan.

Bersifat menantang (challanging), peserta didik ditantang untuk
mencapai tujuan pembelajaran baik secara individual maupun sebagai
anggota kelompok. guru sebagai model untuk mencapai kualitas
sesuai standar yang diinginkan, guru lebih menghargai pendapat
peserta didik dengan alasan yang baik dari pada pendapat asal-asalan.
Bersifat aktif (active), memberi kesempatan berpikir dan terlibat
dalam pengambilan keputusan.

Berkaitan dengan konsep IPS sebagain perpaduan pengetahuan dan ilmu-

ilmu sosial, maka tujuan kurikulum IPS menurut Sumaatmadja (1980: 48) harus

mempu mencapai hal-hal berikut :

1.

2.

Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna
dalam kehidupan masyarakat.

Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisa dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang
terjadi dalam kehidupan di masyarakat.
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3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta
berbagai keahlian.

4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif
dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian dari
kehidupan yang tidak terpisahkan.

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan
kehidupan, perkembangan masyarakat, perkembangan ilmu dan
teknologi.

Dalam pembelajaran IPS ada beberapa permasalahan yang harus dicarikan
jalan keluarnya. Salah satu masalah yang dihadapi antara lain pembelajaran yang
kurang menarik, membosankan, cenderung monoton dan berfokus pada guru.
Metode pengajaran yang searah mengakibatkan pembelajaran yang berlangsung
menjadi kurang menarik dan monoton. Pembelajaran yang monoton dapat
mengurangi aktifitas peserta didik dalam belajar, menjadikan perserta didik
kurang dalam berinteraksi dengan guru dan peserta didik lainnya. Peserta didik
kurang termotivasi membaca buku dan hanya menerima apa yang guru terangkan
di depan kelas.

Al Muchtar (2009: 51) mengungkapkan banyak kelemahan yang menonjol
dalam pembelajaran IPS antara lain tidak banyak menyentuh pada perkembangan
kemampuan berfikir, proses belajar terpola pada interaksi satu arah, dominasi
guru yang kuat, materi pelajaran yang cenderung menekankan aspek hapalan dan
kering nilai-nilai sosial yang muncul di masyarakat, dan belum berfungsinya
sarana pembelajaran seperti media ajar secara optimal. Berbagai kondisi seperti
ini secara simultan berpengaruh terhadap lahirnya berbagai masalah dalam proses
pembelajaran yang bermuara pada kegagalan pencapaian hasil belajar IPS peserta
didik, baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi awal di lapangan mengenai
pembelajaran IPS, masih ada guru yang mengajarkan materi pelajaran IPS dengan
cara membaca buku teks pelajaran, lebih memusatkan pembelajaran kepada guru

(teacher centerd) dan metode yang dipakai masih konvensional, yaitu dengan
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mengandalkan ceramah dan tanya jawab antara guru dengan peserta didik. Peserta
didik datang ke sekolah untuk duduk, mendengarkan guru menjelaskan,
mengerjakan tugas dan ujian. Pembelajaran yang ada kurang memperhatikan
bagaimana keterampilan sosial peserta didik. Kondisi seperti ini yang terjadi pada
peserta didik kelas VIII MTs YPPS Sukahurip.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan peserta didik di lapangan,
materi pelajaran IPS dipandang sebagai pelajaran yang terlalu banyak teoritis,
banyak hapalan, kurang memberikan contoh yang kontekstual. Ketika guru
memberikan latihan soal, sebagian besar peserta didik malas untuk
mengerjakannya, dikarenakan harus membaca di buku teks dan tidak suka belajar
IPS karena harus menghapal konsep yang panjang.

Permasalahan lain pula muncul sebagai bentuk kelemahan dari proses
pembelajaran IPS vyaitu kebiasaan guru IPS lebih banyak menggunakan
pendekatan Ekspository daripada inquiry. Kebanyakan guru mengajar dengan
metode ceramah dan mengharapkan peserta didik duduk, diam, mendengarkan,
mencatat, dan menghapal (Lie, 2002: 3). Proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru, selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik lebih banyak
mendengarkan dan menerima informasi dari guru yang pada akhirnya
menimbulkan kejenuhuan pada diri peserta didik dan mengakibatkan kurangnya
minat belajar dalam pelajaran IPS.

Sementara itu berdasarkan hasil wawancara awal pada guru IPS di
lapangan, kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran IPS vyaitu
menghasilkan metode pembelajaran IPS yang efektif. Fakta bahwa guru
berhadapan dengan materi IPS yang memiliki cakupan sangat kompleks. Hal ini
dapat menyulitkan guru untuk menstruktur dan mensistematiskan materi pelajaran
secara cermat berdasarkan tipe isi dalam kaitannya dengan tujuan pembelajaran.
Guru juga dituntut untuk senantiasa menyesuaikan kurikulum dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta tuntutan kebutuhan

lokal, nasional, an global. Sehingga kurikulum yang dikembangkan di sekolah
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betul-betul diperlukan oleh peserta didik sesuai kebutuhan lingkungan,
perkembangan jaman, serta tuntutan dan beban tugas yang akan dilakukan setelah
mengikuti pembelajaran.

Usia peserta didik Madrasah Tsanawiyah antara 12 tahun hingga 15 tahun.
Pada usia ini anak berada pada periode utama perkembangan kognitif seperti yang
dikatakan oleh Piaget (Woolfolk, 2009: 49) bahwa perkembangan kognitif
dipengaruhi oleh maturasi (kematangan), aktivitas dan transmisi sosial. Maturasi
atau kematangan berkaitan dengan perubahan biologis yang terprogram secara
genetik. Aktivitas berkaitan dengan kemampuan untuk menangani lingkungan dan
belajar darinya. Transmisi sosial berkaitan dengan interaksi dengan orang-orang
di sekitar dan belajar darinya.

Dilihat dari usia peserta didik yang berada dalam masa pubertas dengan
kondisi psikologi yang ada, maka dalam usia tersebut akan ada masalah yang
dihadapi peserta didik dalam bersosialisasi dengan teman sebaya, maupun
masalah sosial yang diakibatkan dari kemajuan jaman yang sekarang ini disebut
masa era globalisasi.

Pada masa ini, khususnya di masyarakat Indonesia dihadapkan pada
tantangan besar yaitu mengatasi masalah-masalah sosial serta menyiapkan peserta
didik beberapa keterampilan sosial yang memungkinkan mereka mampu
berkompetisi serta bekerjasama aktif sebagai bagian dari masyarakat global.
Masalah-masalah sosial yang dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari yang
antara lain ditandai dengan kerusuhan sosial (masyarakat mudah terkena rumor
karena tidak mempunyai keterampilan dalam mengolah informasi); pelanggaran
lalu lintas (masyarakat tidak mematuhi aturan serta rambu-rambu lalu lintas);
ketidakteraturan (orang yang tidak antri di tempat-tempat pelayanan umum);
pencemaran lingkungan (orang membuang sampah/ limbah sembarangan,
merokok di tempat umum vyang tertutup, toilet berfungsi sebagai tempat
membuang sampah); konflik antar kelompok agama, etnis dan ras (masyarakat

tidak memiliki keterampilan bekerjasama dan mereka memandang diri dan

Yosep Mardiana, 2013

Penerapan Metode Role Playing Dalam Pengembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik Pada
Pembelajaran IPS (Penelitian Tindakan Kelas Pada Peserta Didik Kelas VIII di MTS YPPS Sukahurip)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



kelompoknya lebih penting dari golongan lain); konsumerisme (mengkonsumsi
produk barang/ makanan melebihi kemampuan untuk memperolehnya), dan lain-
lain sering kali terkait dengan ketiadaan keterampilan sosial atau ketidakpedulian
masyarakat sebagai warga negara (Supriatna, 2007: 129).

Menyadari akan arus globalisasi yang melanda masyarakat akhir-akhir ini,
ditambah lagi dengan permasalahan yang ada di dalamnya, maka beberapa negara
di dunia merumuskan beberapa keterampilan sosial yang harus diajarkan kepada
warga negaranya (termasuk di dalamnya para peserta didik) agar mempunyai
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki supaya mereka kelak menjadi warga
negara yang berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan memenangkan persaingan
dan kerjasama di era global ini. Amerika serikat, misalanya melalaui Association
for Supervision and Curricullum Development (ASCD) telah membuat rumusan
keterampilan-keterampilan (life skills) yang harus dikembangkan oleh sekolah.
Keterampilan-ketarampilan tersebut meliputi : keterampilan berpikir dan bernalar
(thinking and reasoning), keterampilan bekerja dengan orang lain, keterampilan
pengendalian diri, dan keterampilan dalam memanfaatkan peluang kerja.

Pembelajaran yang berbasis keterampilan sosial (sosial skills) perlu
dikembangkan dipersekolahan dengan cara guru memberikan contoh, pelatihan
dan pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi-kompetensi
yang harus dikembangkan dalam keterampilan sosial tersebut, dan bukan
sebaliknya malah mementingkan penguasaan aspek pengetahuan. Ruang kelas
yang seharusnya menjadi laboratorium demokratisasi serta sebagai tempat untuk
melatihkan beberapa keterampilan sosial hanya berfingsi sebagai sarana
indoktrinasi penyampaian pengetahuan kepada para peserta didik. Sesuai dengan
ideologi pendidikan yang kita anut, lembaga pendidikan kita khususnya sekolah
masih dipandang sebagai tempat terbaik bagi penanaman pengetahuan, nilai,
keterampilan-keterampilan bagi peserta didinya serta menyiapkan generasi muda
dalam menghadapi kompleksitas sosial pada masa yang akan datang seharusnya

mampu menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan-keterampilan sosial,
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walaupun lingkungan sosial pun berperan dalam mendewasakan lulusan sekolah
melalui praktek kehidupan sehari-hari.

Untuk mengembangkan pembelajaran yang ada dipersekolahan khususnya
yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan sosial peserta didik, maka
haruslah didukung dengan metode pembelajaran yang terbaik dan dapat
menstimulus potensi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut, sehingga mereka
akan mempunyai kompetensi keterampilan yang berguna untuk kehidupan di
masa yang akan datang.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat memunculkan keterampilan
sosial peserta didik adalah metode role playing. Dalam metode ini peserta didik
belajar untuk mengembangkan pengetahuan, membangun pengetahuan dan
mengembangkan kompetensi dalam suasana yang menyenangkan. Guru adalah
fasilitator yang memfasilitasi, mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk
belajar dan mengembangkan diri sesuai dengan modal sosial yang mereka miliki.

Penggunaan metode role playing dalam pembelajaran IPS di kelas relatif
masih jarang digunakan oleh guru. Hal ini dikarenakan keterbatasan para guru
dalam  pengembangan taktik, teknik, pendekatan, metode, dan model
pembelajaran yang inovatif, masih terbatasnya media dan sumber pembelajaran,
pembelajaran dengan menggunakan role playing dianggap sebagai metode
pembelajaran yang sangat ribet dikarenakan harus melewati beberapa tahapan
dalam pembelajaran dan membutuhkan waktu serta konsentrasi tinggi, dan masih
adanya pandangan bahwasannya pembelajaran lebih ditekankan pada teacher
centered dengan menggunakan metode pembelajaran yang konvensioanal serta
mengandalkan buku teks atau lembar kerja yang dibuat untuk peserta didik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tetarik untuk meneliti
tentang “Penerapan Metode Role Playing Dalam Pengembangan Keterampilan
Sosial Peserta Didik Pada Pembelajaran IPS (Penelitian Tindakan Kelas Terhadap
Peserta Didik Kelas VIII di MTs YPPS Sukahurip)”.
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B.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

permasalahan penelitian ini adalah : “Bagaimanakah implementasi pembelajaran

IPS yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan metode role playing dalam

pengembangan keterampilan sosial peserta didik di MTs YPPS Sukahurip?”.

Untuk memfokuskan masalah tersebut, maka dijabarkan ke dalam

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu :

1. Bagaimana desain perencanaan pembelajaran metode role playing dalam

mengembangkan keterampilan sosial?

Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan metode
role playing dalam mengembangkan keterampilan sosial?

Bagaimana hasil-hasil yang dicapai dalam pembelajaran menggunakan
metode role playing dalam mengembangkan keterampilan sosial?
Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan metode role playing untuk

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik?

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari latar belakang dan rumusan masalah, tujuan umum

penelitian ini untuk mengidentifikasi segala kegiatan yang guru lakukan untuk

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik dalam pembelajaran IPS di
MTs YPPS Sukahurip.

Sedangkan tujuan secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendapat gambaran mengenai :

1.

Desain  perencanaan pembelajaran metode role playing dalam
mengembangkan keterampilan sosial?
Tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan metode role playing

dalam mengembangkan keterampilan sosial?
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3. Hasil-hasil yang dicapai dalam pembelajaran menggunakan metode role
playing dalam mengembangkan keterampilan sosial?

4. Kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode role playing untuk

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik?

D. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi pihak
peneliti maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan (secara akademik).
Secara lebih rinci penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik, peningkatan keterampilan sosial melalui penerapan
metode role playing akan menjadikan mereka lebih mengoptimalkan
kemampuan mereka baik dalam berpikir, bernalar, memahami konsep-
konsep IPS, dan menyelesaikan permasalahan IPS baik di sekolah maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru, peningkatan keterampilan sosial melalui penerapan metode role
playing merupakan hal penting yang dapat diperoleh peserta didik dalam
belajar IPS yang sangat jarang ditemui guru dalam proses belajar-
mengajar, sebagai informasi alternatif dan gambaran positif dalam
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif selain metode
konvensional.

3. Bagi lembaga persekolahan, sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk
mempersiapkan lembaganya mengembangkan pendidikan IPS ke arah
yang lebih baik, dengan mengembangkan proses belajar-mengajar yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk memberi bekal keterampilan
hidup di masa yang akan datang.

4. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan pada

umumnya dan sebagai masukan bagi pengembangan ragam bentuk
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penelitian di bidang IPS lebih lanjut, khususnya dalam rangka
meningkatkan keterampila sosial peserta didik.

E. Klarifikasi Konsep

Agar tidak terdapat keesalahpahaman terhadap pokok-pokok masalah yang

akan diteliti, selanjutnya akan dijelaskan beberapa istilah yang dipandang penting

untuk dipahami pengertiannya :

1.

Metode Role playing merupakan suatu metode belajar yang menekankan
pada kemampuan penampilan peserta didik untuk memerankan suatu
status atau fungsi suatu pihak-pihak lain yang terdapat di dunia kehidupan
(Sudjana 1983:77). Metode ini membantu masing-masing peserta didik
untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka dan
membantu memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok sosial.
Dalam dimensi sosial, metode ini memudahkan individu untuk
bekerjasama dalam menganalisis keadaan sosial, khususnya masalah antar
manusia.

Selain itu, metode ini menyokong beberapa cara dalam  proses
pengembangan sikap sopan dan demokratis dalam menghadapi masalah.
Metode ini ditempatkan dalam pengajaran sosial karena kelompok sosial
memerankan bagian yang mutlak dalam perkembangan antar manusia
untuk memecahkan dilema yang ada pada interpersonal maupun sosial
(Joyce dan Weil, 2009: 328).

Berdasarkan konsep di atas, ada beberapa aspek yang menjadi kajian
penting dalam menggunakan metode role playing diantaranya adalah :
menemukan topik, memanaskan suasana kelompok, mengatur setting,
mempersiapkan peneliti, melakukan pemeranan, diskusi dan evaluasi.
Keterampilan sosial (social skills) adalah suatu kemampuan dari
hasil belajar melakukan sesuatu secara cakap dan terlihat dalam

tindakan yang dilakukan secara berulang. Artinya, keterampilan
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sosial merupakan tindakan yang harus dipahami oleh peserta didik.
Ada beberapa kecakapa yang bisa dikembangkan dari keterampilan
sosial (social skills), yaitu: 1) Living and working together; taking
turns; respecting the rights of others; being socially sensitive, (2) Learning
self-control and self-direction , dan (3) Sharing ideas and experience
with others (Jorolimek, 1977: 5)

3. Peserta Didik merupakan anak yang belum dewasa, yang memerlukan

usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia,
sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu
pribadi atau individu (Humadi, 2001: 251).
Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system
pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

4. Pembelajaran IPS merupakan upaya untuk membelajarkan peserta didik
dengan membahas-menyoroti-menelaah-mengkaji  gejala-gejala atau
masalah sosial dari berbagai aspek kehidupan, atau melakukan interrelasi
berbagai aspek kehidupan sosial dalam membahas gelaja atau masalah
sosial (Sumaatmadja, 1984: 22).
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